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INTISARI 

 

PEMILIHAN MODEL TERBAIK REGRESI RIDGE TINGKAT 

LAJU INFLASI INDONESIA TAHUN 2019 MENGGUNAKAN 

METODE ALGORITMA SCHALL DAN AKAIKE’S 

INFORMATION CRITERION (AIC) 

 

Oleh 

ROYHANA DEVI 

NIM. 17106010051 

 

Analisis regresi linear berganda adalah analisis regresi yang dilakukan 

untuk melihat pengaruh dua atau lebih variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Multikolinearitas merupakan salah satu pelanggaran dalam model linear dimana 

terdapat beberapa metode yang dapat mengatasinya, salah satunya menggunakan 

regresi ridge.  

Tujuan penelitian ini adalah membandingkan efektifitas pemilihan model 

terbaik pada regresi ridge, metode Algoritma Schall dan Akaike’s Information 

Criterion (AIC) dengan membandingkan nilai MSE dan MAPE dimana semakin 

kecil nilai MSE dan MAPE, semakin baik model yang terbentuk.  

Metode Algoritma Schall dan AIC diaplikasikan pada data Tingkat Laju 

Inflasi Indonesia Gabungan 82 Kota Menurut Kelompok Pengeluaran Tahun 2019. 

Data ini memiliki 1 variabel terikat dan 8 variabel bebas. 

Hasil penelitian menyatakan bahwa nilai MSE dan MAPE dari metode AIC 

lebih kecil dari Algoritma Schall yang menunjukkan bahwa model regresi ridge 

menggunakan AIC lebih baik dalam mengatasi multikolinearitas data Tingkat Laju 

Inflasi Indonesia Gabungan 82 Kota Menurut Kelompok Pengeluaran Tahun 2019. 

 

Kata Kunci : Multikolinearitas, Regresi Ridge, Algoritma Schall, AIC, MSE, 

MAPE.  
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ABSTRACT 

 

SELECTION OF RIDGE REGRESSION MODEL OF 

INDONESIA’S INFLATION RATE YEAR 2019 USING 

SCHALL’S ALGORITHM AND AKAIKE’S INFORMATION 

CRITERION (AIC) 

By 

ROYHANA DEVI 

NIM. 17106010051 

 

Multiple linear regression analysis is a regression analysis conducted to see 

the effect of two or more independent variables on the dependent variable. 

Multicollinearity is one of the violations in the linear model where there are several 

methods that can overcome, one of which is using ridge regression. 

The purpose of this study is to compare the effectiveness of selecting the 

best model on ridge regression, the Schall Algorithm and Akaike's Information 

Criterion (AIC) method by comparing the MSE and MAPE values where the 

smaller the MSE and MAPE values, the better the model is formed. 

The Schall Algorithm and AIC methods are applied to the Combined 

Indonesian Inflation Rate of 82 Cities by Spending Group in 2019 data. This data 

has 1 dependent variable and 8 independent variables. 

The results of the study state that the MSE and MAPE values from the AIC 

method are smaller than the Schall algorithm which show that the ridge regression 

method using AIC is better in overcoming the multicollinearity of data on the 

Combined Indonesian Inflation Rate of 82 Cities by Spending Group in 2019. 

Keywords : Multicollinearity, Ridge Regression, Schall Algorithm, AIC, MSE, 

MAPE.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Bab I ini berisi empat sub bab. Dalam bab ini dijelaskan Latar Belakang 

pembuatan skripsi, Batasan Masalah yang digunakan dalam penelitian skripsi, 

Tujuan Penelitian skripsi hingga Manfaat Penelitian yang diperoleh pihak-pihak 

dalam skripsi ini.  

1.1. Latar Belakang 

Inflasi adalah kemerosotan nilai uang (kertas) karena banyaknya dan cepatnya 

uang (kertas) beredar sehingga menyebabkan naiknya harga barang-barang. Data 

laju inflasi dibuat setiap tahun berdasarkan kelompok pengeluaran sebagai salah 

satu acuan untuk mengambil beberapa kebijakan nasional, diantaranya sebagai alat 

penyesuaian tingkat upah, jaminan sosial, pembayaran bunga, dan nilai kontrak 

yang akhirnya akan berdampak pada keuangan negara.  

Definisi statistika menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah ilmu tentang 

cara mengumpulkan, menabulasi, menggolong-golongkan, menganalisis, dan 

mencari keterangan yang berarti dari data yang berupa angka. Dalam statistika 

banyak sekali sub bab yang terdiri dari dua garis besar yaitu deskriptif dan induktif. 

Salah satu yang diperlajari dalam statistika induktif yaitu analisis regresi. Tujuan 

dari analisis regresi adalah untuk melihat pengaruh antara dua variabel atau lebih 

secara matematis. Variabel ini biasanya terdiri dari variabel X (variabel bebas) dan 

variabel Y (variabel terikat). Pada analisis regresi linear, terdapat dua jenis yang 

dibedakan berdasarkan jumlah variabel bebasnya, yaitu analisis regresi linear 
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sederhana dan analisis regresi linear berganda. Analisis regresi linear sederhana 

terdiri dari satu variabel bebas dan satu variabel terikat, sedangkan analisis regresi 

linear berganda memiliki satu variabel terikat dan lebih dari satu variabel bebas. 

Pada analisis data regresi linear terdapat uji asumsi klasik yang harus terpenuhi 

agar sebuah data dikatakan baik. Sebuah data harus terbebas dari multikolinearitas, 

heterokedastisitas, dan autokorelasi. Masalah yang sering ditemui adalah 

multikolinearitas, dimana terdapat hubungan linear antar variabel bebas pada data. 

Diantara banyaknya model regresi, terdapat regresi ridge yang digunakan untuk 

menstabilkan data yang terdapat multikolinearitas di dalamnya. Regresi ridge 

bekerja dengan cara menambahkan konstanta bias pada diagonal matriks XTX untuk 

melemahkan multikolinearitas. 

Algoritma Schall adalah salah satu metode yang dapat dipilih untuk 

menentukan model terbaik dari regresi ridge. Selain pada regresi ridge, algoritma 

Schall juga telah dipakai dalam beberapa model regresi lainnya. Keutamaan 

algoritma Schall adalah lebih cepat dalam menentukan bobot pinalti karena untuk 

mencapai konvergen, dibutuhkan lebih sedikit pengulangan. 

AIC atau Akaike’s Information Criterion merupakan salah satu metode yang 

dapat digunakan untuk menentukan model terbaik pada regresi ridge. Dasar pada 

metode AIC adalah maximum likelihood estimation (MLE). Pada metode AIC, 

model regresi terbaik adalah metode yang memiliki nilai AIC terkecil. 

Mean Squared Prediction Error atau MSE adalah kuadrat dari rata-rata 

kesalahan dan merupakan salah satu ukuran yang digunakan untuk menentukan 
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metode terbaik. Selain MSE, ada pula MAPE (Mean Absolute Preddiction Error) 

yang juga digunakan sebagai penentu metode terbaik. MAPE merupakan ukuran 

akurasi dari suatu hasil peramalan yang dibandingkan dengan hasil sesungguhnya. 

Semakin kecil nilai pada MSE dan MAPE, semakin baik model yang terbentuk. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, masalah multikolinearitas yang terjadi 

pada data tingkat laju inflasi Indonesia tahun 2019 dapat ditangani dengan model 

regresi ridge dengan membandingkan metode Algoritma Schall dan AIC. Tingkat 

inflasi sendiri didefinisikan sebagai perubahan inflasi yang dihitung setiap bulannya 

selama tahun 2019 yang dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya adalah 

bahan makanan, makanan jadi, minuman, rokok, dan tembakau, perumahan, air, 

listrik, gas dan bahan bakar, sandang, kesehatan, pendidikan, rekreasi, dan olahraga, 

transportasi, komunikasi, dan jasa keuangan, serta umum. Apabila telah 

memodelkan data menggunakan algoritma schall dan AIC, maka selanjutnya 

menghitung nilai MSE dan MAPE dan dipilih yang terkecil untuk menentukan 

metode terbaik (Frank & Friedman, 1993). 
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1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana regresi ridge dapat mengatasi multikolinearitas? 

2. Bagaimana cara menentukan model terbaik menggunakan metode 

Algoritma Schall dan AIC? 

3. Bagaimana perbandingan metode pemilihan model terbaik dengan 

Algoritma Schall dan AIC pada data tingkat laju inflasi Indonesia gabungan 

82 kota menurut kelompok pengeluaran tahun 2019? 

1.3. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Penggunaan data tingkat laju inflasi Indonesia gabungan 82 kota menurut 

kelompok pengeluaran tahun 2019. 

2. Menggunakan software R dalam penghitungan data. 

3. Menggunakan regresi ridge untuk menangani multikolinearitas pada data 

tingkat laju inflasi Indonesia gabungan 82 kota menurut kelompok 

pengeluaran tahun 2019. 

4. Menghitung dan memilih model terbaik dari Algoritma Schall dan Akaike’s 

Information Criterion (AIC)  

5. Menggunakan Mean Squared Prediction Error (MSE) dan Mean Absolute 

Preddiction Error (MAPE) untuk menghitung, membandingkan dan 

menentukan model terbaik dari masing-masing metode. 
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1.4. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengkaji model regresi ridge. 

2. Untuk mencari pemilihan model terbaik menggunakan metode Algoritma 

Schall dan AIC. 

3. Untuk membandingkan metode pemilihan model terbaik dengan Algoritma 

Schall dan AIC pada data tingkat laju inflasi Indonesia gabungan 82 kota 

menurut kelompok pengeluaran tahun 2019. 

1.5. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat dari penelitian ini  bagi penulis adalah memperdalam pengetahuan 

tentang metode terbaik antara algoritma Schall dan AIC serta penerapan 

regresi ridge yang dipakai dalam menangani multikolinearitas pada data laju 

inflasi gabungan Indonesia tahun 2017-2019. 

2. Manfaat bagi pembaca adalah dapat dijadikan sebagai referensi dalam studi 

tentang mengatasi multikolinearitas dan perbandingan metode terbaik 

antara Algoritma Schall dan AIC. 

3. Manfaat bagi program studi adalah memberikan tambahan informasi, 

sumbangan pemikiran, pengembangan ilmu dan wawasan terhadap studi 

mengenai mengatasi multikolinearitas dan perbandingan metode terbaik 

antara Algoritma Schall dan AIC. 

4. Manfaat penelitian bagi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta adalah menambah perbendaharaan skripsi yang membahas 

tentang multikolinearitas dan perbandingan metode terbaik Algoritma 
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Schall dan AIC sehingga dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Regresi ridge adalah salah satu metode yang dapat digunakan untuk 

mengatasi multikolinearitas dengan menggunakan metode pendugaan 

koefisien regresi yang diperoleh dengan menambahkan konstanta bias   

pada diagonal TX X  dimana   bernilai 0 sampai 1 dan merupakan 

modifikasi dari metode kuadrat terkecil. 

2. Algoritma Schall dan AIC adalah salah satu metode yang dapat dipilih untuk 

menentukan model terbaik dari regresi. Algoritma Schall dimulai dengan 

menentukan sembarang estimasi bobot ̂  untuk mengestimasi koefisien 

regresi hingga diperoleh estimasi bobot ̂  yang konvergen. AIC dihitung 

dari beberapa model regresi ridge, dan model regresi ridge terbaik adalah 

model yang memiliki nilai AIC terkecil. 

3. Dengan menghitung ̂  hingga konvergen, nilai MSE yang diperoleh dari 

Algoritma Schall sebesar 0,2127 dan permodelan terbaik yang tercipta dari 

Algoritma Schall adalah : 

ˆ 1,0377 1,1212 0,3798 1,0674 

0,8612 0,5171 0,7466 0,7545 

SchallY BM MMRT PALG SDG

KSH PRO TKJ UM

   

   
 

Dan dengan melakukan perhitungan yang sama terhadap AIC, diperoleh 

nilai MSE AIC sebesar 0,0003 dan dengan permodelan sebagai berikut : 



39 
 

 

ˆ 1,0174 1,0170 0,9615 1,0176 

1,0258 0,9781 1,0118 0,9153 

AICY BM MMRT PALG SDG

KSH PRO TKJ UM

   

   
 

Dengan membandingkan nilai MSE dari Algoritma Schall dan AIC, maka 

diperoleh kesimpulan bahwa metode AIC lebih baik dari metode Algoritma 

Schall dalam  mengatasi multikolinearitas pada data tingkat laju inflasi 

Indonesia gabungan 82 kota menurut kelompok pengeluaran tahun 2019. 

6.2. Saran 

Adapun saran yang dapat penulis berikan yaitu : 

1. Penanganan multikolinearitas pada penelitian ini membandingkan metode 

Algoritma Schall dan AIC, pada penelitian selanjutnya dapat dilakukan 

dengan membandingkan metode lain untuk mendapatkan hasil yang lebih 

baik. 

2. Untuk data yang mengandung multikolinearitas sebaiknya mempunyai 

observasi yang lebih banyak, karena semakin banyak observasi yang 

dilakukan, semakin bagus pengaruh terhadap hasil pada tiap metode..
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